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Makna: Lebih tajam mulut manusia daripada tajamnya pa_rang. 
2. Kilau pisau suhup lewah. 

'Seperti parang suhup lemah.' 
Malena: Diumpamakan orang yang keras, tetapi kalau didekati 

dengan cara baik-baik, akan menjadi baik. 

PI RING 
1. Kilau piring huang rasak. 

'Seperti pi ring di dalam rak. ' 
Makna: Dalam satu keluarga bisa juga terjadi perselisihan. 

PUNDANG 
1. Kilau pusa munggum pundang. 

'Seperti kucing makan ikan kering.' 
Makna: Diumpamakan orang yang berbicara tidak jelas, tidak 

tahu apa yang dibicarakannya. 
2. Keang ldlau pundang bajang. 

'Kering seperti dendeng rusa.' 
Makna: Keadaan barang yang keras, tidak menurut keadaan 

yang sebenamya. 

PUN EI 
1. Ki/au punei mangalinda jarau. 

'Seperti punai mengelilingi pohon tempat hinggap.' 
Makna: Diumpamakan seorang pemuda yang sangat tertarik 

kepada seorang gadis; selalu ingin berdekatan dan 
tidak dapat berjauhan. 

PUNGGU 
1. Ki/au punggu balihang. 

'Bagai punggur tum.bang.' . 
Makna: Diumpamakan orang gemuk terjatuh; tak dapat me­

nolong dirinya sendiri. 



140 

2. Punggu balihang balatuk umba matei. 
'Punggur tumbang belatuk menumpang ma ti.' 
Makna: Kalau tempat berlindung jatuh, anak buah juga ikut 

merasakan akibatnya. 

PUNG KUS 
1. Hai pungkus jatun huang. 

'Besar bungkus tak beerisi.' 
Makna: Diumpamakan orang yang sornbong; banyak bicara 

tetapi tidak berisi. 

PUSA 
1. Kilau pusa tuntang asu. 

'Bagai kucing dan an jing.' 
Makna: Diumpamakan orang yang tak bisa akur; selalu 

bertengkar atau selalu berkelahi. 
2. Kilau pusa tuntang balawau. 

' Balai kucing dan tikus.' 
Makna: Diumpamakan orang yang selalu bermusuhan, tak 

pernah mau damai. 
3. Kilau pus a mangawuk taie. 

'Bagai kucing menimbun ta in ya.' 
Makna: Diumpamakan orang yang selalu berusaha menutupi 

kesalahann ya. 
4. Kilau pusa nihau anak. 

'Bagai kucing kehilangan anak.' 
Makna: Hilang aka!, bingung, berlari-lari ke sana kemari. 

5. Kilau pusa tuntang sehei. 
'Bagai kucing dan panggang.' 
Makna: Diumpamakan laki-laki dan perempuan yang selalu 

berdekatan, yang akhirnya menimbulkan hal yang 
kurang baik. 
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R 
RAN JUNG 
1. Kilau manyuang ranjung buwus. 

'Seperti mengisi bakul tembus.' 
Makna: a. Pekerjaan yang sia-sia. 

b. Tak dapat menyimpan uang, uang selalu habis. 

RAZAKI 
1. Razaki antang dia tau induan ampit. 

'Rezeki elang tak bisa diambil pipit.' 
Makna: Keuntungan seseorang tak dapat diraih oleh orang lain . 

. RENGGE 
1. Rengge imasang laukjatun dinun. 

' Pukat dipasang ikan tak dapat.' 
Makna: Mengerjakan sesuatu yang sia-sia. 

RIM BUT 
1. Kiiau rimbut tuntang apui. 

'Bagai serut dan api.' 
Makna: Diumpamakan sesuatu yang kurang baik kalau ber­

dekatan. Kalau berdekatan akan terjadi hal yang tidak 
diinginkan, misalnya, seorang gadis yang berdekatan 
dengan seorang pemuda. 

RINnNG 
1. Babilem Id/au para rinjing. 

'Hitam seperti pantat periuk.' 
Makna: Rupa kulit seseorang yang hitam sekali, kurang sedap 

dipandang. 

RUMBAK 
1. Kilau mahalau rumbak pilus. 

'Seperti melewati lubang jarum. • 
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Makna: Mengerjakan sesuatu yang sulit. 
2. Kilau pai tanggarusus intu rumbak. 

'Seperti kaki terperosok di lubang.' 
Makna: Diumpamakan perkataan yang sudah telanj ur di­

ucapkan. 

RUTIK 
1. Rutik te intu saran kea. 

'Sampah itu di tepi juga.' 
Makna: Orang hina selalu tidak dipedulikan orang. 

2. Rutik te ela pijak nakir. 
'Sampah itu jangan ditendang dan disepak.' 
Makna: Orang miskin dan hina jangan diganggu dan dihina. 

s 
SABANGKANG 
1. Kilau sabangkang sinta tanteluhe. 

'Bagai laba-laba menyayangi telurnya.' 
Makna: Cinta yang mendalam sekali. 

SABARU 
1. Kilau sabaru manunggu hempeng. 

'Seperti sabaru menunggu empang. ' 
Makna: Diumpamakan orang yang hidup bersenang-senang 

karena banyak uang. 
2. Ki/au sabaru bisa palapas. 

'Seperti sabaru basah sayap. ' 
Makna: Diumpamakan rupa orang yang tak keruan. 

SILU 
1. Kilau silu tuntang isi. 

'Bagai kuku dengan daging.' 
Makna: Sesuatu yang sangat sulit dipisahkan. 



143 

SALUANG 
1. Kilau tungap saluang balau. 

'Seperti sambaran saluang lapar.' 
Makna: Diumpamakan jawaban yang lancar sekali atas suatu 

pertanyaan. 
2. Ki/au saluang babute matae. 

'Bagai saluang buta matanya.' 
Makna: Diumpamakan orang yang mengerjakan sesuatu tanpa 

tujuan. 
3. Ki/au saluang adu. 

'Bagai salung adu.' 
Makna: Diumpamakan orang yang suka mengadu domba agar 

orang lain berselisih/berkelahi. 
4. Kilau saluang murik. 

'Seperti saluang mudik. ' 
Makna: Diumpamakan rombongan orang banyak yang ber­

bondong-bondong menu ju suatu tempat. 

SAMBILU 
1. Kilau hiris hapa sambilu. 

'Bagai di iris dengan sembilu. ' 
Makna: Sakit hati yang luar biasa. 

SAM BUR 
1. Kilau polong buah sambur. 

'Seperti polong kena sembur. ' 
Makna: Berlari cepat karena takut. 

SANGAHAU 
1. Ki/au sangahau mekei arep. 

'Seperti kadal berjemur diri. ' 
Makna: a. Orang yang malas bekerja. 

b. Diumpamakan orang yang hebat bekerja untuk 
orang lain, tetapi malas bekerja untuk diri sendiri. 



SANSIBUR 
1. Ki/au sansibur mandui. 

'Bagai sepatung mandi.' 
Makna: Sebentar sekali. 

SANT AN 
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1. Kilau santan tuntang tangguli . 
'Seperti santan dengan tangguli. ' 
Makna : Diumpamakan dua ha! yang cocok benar. 

2. Aluh menyak santan, tapi kajariae babasi kea. 
'Sungguhkan lemak santan, akhirnya basi juga.' 
Makna: Orang cantik akhirnya tua juga. 

SARAN 
1. Kilau bahuma intu saran dungei. 

'Bagai berumah di tepi sungai. ' 
Makna: Diumpamakan orang yang selalu dalam kekhawatiran. 

SAUK 
1. Kilau sauk ilit. 

'Seperti tangguk rapat'. 
Makna: Orang yang sangat pelit. 

2. Kilau sauk babingkae. 
'Seperti tangguk robek.' 
Makna: Orang perempuan yang belum begitu tua, baru beranak 

satu atau dua orang, tetapi tampak sangat tua seperti 
nenek-nenek. 

SAWUT 
1. Kilau sawut bentuk tasik. 

'Seperti sabut di tengah laut. ' 
Makna: Kapa! atau perahu yang oleng di tengah laut tetapi 

tidak karam. 



SAYUR 
1. Kilau sayur tuntang uru. 

'Seperti sayur dan rumput.' 
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Makna: Diumpamakan sesuatu yang banyak sekali perbedaan­
nya. 

SIRIH 
1. Ki/au sirih tanturung tulang. 

'Seperti sirih berhadapan tulang.' 
Makna: Diumpamakan sepasang suami-istri yang serasi. 

SUL UH 
1. Kilau suluh hanau imbelas. 

'Seperti pucuk enau diluncurkan.' 
Makna: Sangat cepat. 

2. Ki/au suluh balayu, buah ujan. 
'Bagai pucuk layu, disiram hujan.' 
Makna: Diumpamakan orang yang mendapatkan barang yang 

sangat diharapkan. 
3. Balaku suluh dengan halu. 

'Minta pucuk dengan alu.' 
Makna: Diumpamakan seseorang yang menghendaki sesuatu 

yang tak mungkin diperoleh. 

SUM BU 
1. Mambelum sumbu nantarang balawau. 

'Memasang lampu dilanggar tikus.' 
Makna: Sesuatu yang menyenangkan, tetapi karena sangat kecil 

lalu hilang. 
2. Kilau sumbu lapah minyak. 

'Bagai lampu habis min yak.' 
Makna: Hidup yang sangat melarat 



T 
TAGIH 
1. Kilau tagih nagara buli. 
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'Seperti tagihan negara kembali. ' 
Makna: Orang yang menagih utang kepada s1 pengutang 

de-ngan cara paksa dan kasar. 

TAHASENG 
1. Auh tahaseng kilau kewus baputan. 

'Dengus napasnya seperti hembusan puputan.' 
Makna: a. Suara dengusan napas orang yang sesak napas; 

TAKULUK 

dengusannya seperti dengus puputan. 
b. Suara napas orang yang menderita gangguan 

pernapasan. 
c. Suara napas orang yang kelelahan. 

1. Kilau manawun barah apui hujan takuluk. 
'Seperti menimbun bara api di atas kepala.' 
Makna: Tutur kata atau tingkah laku yang sangat menyinggung 

atau menyakitkan hati orang lain. 

TALUH 
1. Ampie kilau taluh. 

'Rupa seperti hanti.' 
Makna: Diumpamakan rupa seseorang yang sangat buruk. 

TABUAN 
1. Kilau tabuan mikeh taie. 

'Seperti pargum takut kotorannya.' 
Makna: Orang yang sangat takut karena kesalahan sendiri. 

TAMPELE 
1. Kilau tampele sala suang. 



147 

'Seperti cetakan salah isi.' 
Makna: Badan yang gemuk tak berpotongan. 

TANGGUI 
1. Bunter kilau kayun tanggui. 

'Bundar seperti lingkaran topi.' 
Makna: Orang yang tak tahu apa yang harus diperbuat; 

bingung. 

TANTELUH 
1. Kilau tanteluh nyangkelat batu. 

'Seperti telur di antara batu.' 
Makna: Orang yang tinggal di antara orang lain, tak punya 

sanak sa udara. 
2. Kilau maherem tanteluh maram. 

'Seperti mengeram telur busuk. ' 
Makna: Mengerjakan sesuatu yang sia-sia. 

3. Kilau tanteluh maram. 
'Bagai telur busuk.' 
Makna: Keadaan yang tidak disukai orang, karena perbuatan 

yang tak senonoh. 

TANTIMUN 
1. Kilau tantimun tuntang dahuyan. 

'Bagai mentimun dengan durian.' 
Makna: Diumpamakan lawan yang tidak seimbang. 

TAPIH 
1. Sapire kambu tapih kalute kakejau tampayah. 

'Seberapa panjang sarung begitulah jauh penglihatan. ' 
Makna: Perangai baik atau buruk menunjukkan seberapa tinggi 

ilmu seseorang. 



TEN GANG 
1. Ki/au keang tengang 

'Seperti tengang kering.' 
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Makna: Diumpamakan orang yang tak bisa tumbuh besar; 
kerdil. 

TEWU 
1. Pander manis managguli kilau gula tewu. 

'Bicara manis seperti gula tebu.' 
Makna: Tutur bahasa yang sangat manis dan menarik bunyi­

nya. 
2. Sundau tewu balihang. 

'Dapat tebu rebah.' 
Makna: Mendapat untung tanpa banyak bekerja. 

TIN GANG 
1. Ki/au ampit mangang tingang. 

'Seperti pipit menyalak enggang. ' 
Makna: a. Anak-anak tidak bisa mengajar orang tua. 

b. Bawahan tidak mungkin memberi petunjuk kepada 
atasannya. 

2. Burung ampit tuntang tingang. 
'Burung pipit dan enggang. ' 
Makna: Jodoh yang tak sepadan. 

3 .. Tingang kanderang, ampit bitie. 
'Enggang suaranya, pipit burungnya.' 
Makna: Orang yang hanya hebat dalam bicara tetapi tak ada 

pekerjaannya. 

TUNGGUL 
1. Kilau kawu hunjun tunggul. 

'Bagai abu di atas tunggul.' 
Makna: Hasil pekerjaan yang tak ada manfaatnya. 



TU NJ UK 
1. Tunjuk kilau bulun tahatung. 

'J ari seperti duri landak.' 

149 

Makna: Perempuan yang sangat cantik. 
2. Tunjuk kilau susun sirih. 

'Jari seperti susun sirih.' 
Makna: Jari yang lentik milik orang yang cantik. 

TUNG KET 
1. Kilau tongkat manggalang bahat. 

'Seperti tongkat menopang susuk.' 
Makna: Orang yang mengerjakan sesuatu hingga berhasil. 

TUPA! 
1. Kilau tupai malantuk mangkahai. 

'Seperti tupai melubangi cempedak.' 
Makna: Orang yang memiliki besar badan yang seimbang 

dengan besar badan istrinya. 

TUR US 
1. Ki/au turus nampuh dehes. 

'Seperti tonggak ditendang arus .' 
Makna: Orang yang hanya mau bekerja kalau disuruh. 

TUWE 
1. Ki/au lauk buah tuwe. 

'Seperti ikan kena toba.' 
Makna: a. Tak berdaya 

b. Banyak orang sakit meninggal dalam satu kampung. 

TUWOK 
1. Kilau tuwok managgera bulan. 

'Bagai pungguk merindukan bulan.' 
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Makna: Orang yang sangat merindukan seseorang yang tidak 
mungkin menjadi kekasih atau istrinya. 

u 
UEI 
1. Kilau mihir uei ije kadereh. 

'Seperti menarik rotan satu batang. ' 
Makna: Orang yang hidupnya senang benar; tidak ada 

kekurangan sesuatu pun. 

UJAN 
1. Kilau lasut handak ujan. 

'Bagai panas mau hujan.' 
Makna: Orang yang sedang bersedih, walaupun dibawa tertawa 

tampak juga kesedihannya. 

UJAU 
1. Ujau dia kejau bara upue. 

'Rehung tak jauh dari rumpunnya. ' 
Makna: Kelakuan anak tak jauh berbeda dari kelakukan orang 

tuanya. 

UNDANG 
1. Bire-bireh kilau matan undang. 

'Agak keruh seperti ma ta udang. ' 
Makna: Lampu yang tak terang. 

UNDUS 
1. Kilau undus tuntang danum. 

'Bagai minyak dan air.' 
Makna: Tak dapat bersatu. 

UPIH 
1. Kilau upih manulak manyang. 
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'Seperti seludang menolak manyang. ' 
Makna: Orang yang selalu menyombongkan diri. 

URET 
1. Kilau gayar uret. 

'Bagai jalannya ulat.' 
Makna: Orang yang lamban dalam bekerja/berjalan. 

URU 
1. Kilau uru je keang, buah ujan bahalap tinai. 

'Seperti rum put yang kering, kena hujan segar kembali.' 
Makna: Orang yang hidup sengsara, setelah rnendapat perto­

longan, hidupnya bahagia. 
2. U ru manggau kuda. 

'Rurnput mencari kuda.' 
Makna: Wanita mencari pria. 

UYAH 
1. Sayang uyah ije katitik, maram hadangan ije kungan. 

'Sa yang garam setitik, bukur kerbau seekor.' 
Makna: Takut rugi sedikit, akhirnya mendapat rugi ban yak. 

D. Ungkapan dalam bahasa Dayak Ngaju 

Ungkapan dalam bahasa Dayak Ngaju yang dapat dikumpulkan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut. 
A 
ADAT 
1. Dia katawan adat. 

'Tak tahu adat.' 
Makna: 

AND AU 

Mengerjakan/melakukan sesuatu yang tidak pantas 
terhadap orang tua. 

1. Wayah tuh metuh andau bahalap ampie. 
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'Sekarang ini sedang hari baik rupanya.' 
Makna: Sedang mujur. 

2. Andau ayum ampie wayah tuh, genep tulak malauk santar are 
dinun. 
'Hari kepunyaanmu rupanya sekarang ini; tiap berangkat mencari 
ikan selalu ban yak yang di dapat.' 
Makna: Sedang mujur. 

3. Ela mekei taluh andau derem. 
'Jangan menjemur sesuatu di waktu hari mendung.' 
Makna: Orang harus pandai melihat gelagat/keadaan. 

APIK 
1. Apik bakasai bawei. 

'Pandai berbedak saja.' 
Makna: Pandai mengatur hidup yang tampak dari luar saja. 

ARAN 
1. Ela bahanyi manggawi taluh gawi je paham babahaya te. Mikeh 

baya aran bewei je sampai ka huma. 
'Jangan berani melakukan pekerjaan yang sangat berbahaya 
sehingga nama saja yang sampai ke rumah.' 
Makna: Segala sesuatu harus dipertimbangkan masak-masak. 

AREP 
1. Dia katawan a rep tinai, awi kahaban puna jadi paham tutu. 

'Tak sadar diri lagi karena sakit yang sudah lama sekali.' 
Makna: Tak sadarkan diri. 

ATEI 
1. Bilak manara angat atei buaku mite ampin kanakal anak wayah 

tuhje dia tau marega oloh bakas. 
'Hampir mendidih rasa hati jantungku melihat keadaan kenakalan 
anak zaman sekarang yang tak menghormati orang tua.' 
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Makna: Marah sekali, benci. 
2. Amun purah balasut ate~ ela rajin umba pahureh oloh. 

'Kalau mudah panas hati, jangan suka ikut canda orang.' 
Makna: Jika mudah marah dan mudah tersinggung, jangan ikut 

bergunjing. 
3. Puna babehat atei umai manyuhu kakaku sakula akan Bandung. 

Tapi awi ei puna paham handak, tapaksa umai manyuhu ie tukal. 
'Memang berat hati ibu, melepas kakakku sekolah ke Bandung. 
Tetapi karena kakakku sangat keras kemauannya, terpaksa ibu 
merelakan ia berangkat.' 
Makna: terpaksa. 

4. Ela la/au manumun angat atei. Kahalape, itah mahapan aka/ itah 
hapa manimbang narai macam je akan inggawi. 
'Jangan selalu menurut kata ha ti. Sebaiknya menggunakan akal 
untuk membertimbangkan segala sesuatu yang akan dikerjakan. 
Makna: Perasaan hati, keinginan. 

5. Hendra puna anakje batekang atei. Tingak ajar indupabae dia ie 
tumue. Madu kahandak ayu ih. 
'Hendra memang anak yang keras hati. Nasihat ibu bapaknya tak 
diturutinya. Menurut kehendaknya sendiri saja. 
Makna: Nakai, suka melawan. 

6. Susi puna anak je panjang atei. le dia purah basingi amun oloh 
bakas maningak majar ie. 
'Susi memang anak yang lapang hati. Ia tidak mudah marah kalau 
orang tua menasihati dia.' 
Makna: Penyabar, tidak mudah tersinggung, tidak mudah 

marah, hormat kepada orang tua. 

B 
BAKAHING 
1. Kepala sakulah ikei puna bakahing pander, narai je imander, uras 

manjadi. 
'Kepala sekolah kami memang mahir bicara, narai je dibica­
rakannya, semua terjadi. 
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Makna: a. Benar yang dibicarakannya. 
b. Bermakna pembicaraannya. 

BAKAPAL 
1. Dasar bakapal bau anakjete, sampai di tumue auh guru. 

'Dasar tebal muka anak itu, sampai tak diturutinya kata guru. ' 
Makna: Tak tahu malu. 

BAKE HU 
1. Imapui dia bakehu. 

'Dibakar tiada hangus .' 
Makna: Sangat kuat; tahan terhadap segala penderitaan. 

BALANAI 
1. Mamisi huang balanai. 

'Memancing dalam belanga.' 
Makna: Mencari keuntungan dalam keluarga sendiri. 

BALAS UT 
1. Amun badagang ela mahapan duit balasut. 

'Kalau berdagang jangan memakai uang panas.' 
Makna: a. Vang pinjaman. 

b. Utang. 

BALAU 
1. Keadaan oloh bakas je haban te, bagantung ije kalambar balau ih; 

puna paham tutu. 
' Keadaan orang tua yang sakit, tinggal bergantung sehelai rambut 
saja; sudah parah benar. 
Makna: a. Sangat berbahaya 

b. Ti pis hara pan untuk sembuh. 

BALENGKUNG 
1. Balengkung naharep ngaju. 
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'Rongkongan menghadap hulu.' 
Makna: Mudah mendapat rezeki. 

2. Hadanum balengkung. 
'Berair rongkongan.' 
Makna: Mudah mendapat rezeki. 

3. Balengkung naharep ngawa. 
'Rongkongan menghadap hilir.' 
Makna: Sulit rnendapat rezeki. 

BANDERA 
1. Mampandai bandera baputi. 

'Manaikkan bendera putih.' 
Makna: Takluk/menyerah. 

BANTAL 
1. Manamuei ka tapakan bantal. 

'Merantau ke ujung bantal.' 
Makna: Ke negeri yang dekat. 

BAPELEK 
1. Bapelek siku. 

'Patah siku.' 
Makna: Tak dapat menolak permintaan orang karena kasihan. 

2. Jadi bapelek palapas. 
'Sudah patah sayap.' 
Makna: Sudah tak berdaya. 

BAPUTI 
1. Baputi mata. 

'Putih ma ta.' 
Makna:Sakit ha ti, karena rindu. 

BARI 
1. Akan bari tambah. 
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'Untuk nasi tambah.' 
Makna: Untuk menambah penghasilan. 

2. Mentai bari impasuap ka nyama. 
' Menunggu nasi disuapkan ke mulut. ' 
Makna: Menunggu pertolongan orang. 

BATANG 
1. Amun wayah pandang uras batang danum keang. 

'Kalau musim kemarau semua batang air kering.' 
Makna: Sungai. 

BATU 
1. Takuluk batu. 

' Kepala Batu.' 
Makna: Keras hati , nakal. 

BAWI 
1. Bawi bagatel. 

'Perempuan gatal. ' 
Makna: Gen it. 

BERENG 
1. Awi nyama bereng kapehe. 

'Karena mulut badan binasa.' 
Makna: Menderita. 

BITI 
1. Mamangkut biti. 

'Berpeluk tubuh. ' 
Makna: Malas bekerja. 

BUA 
1. Mandawen bua. 

'Berdaun buah.' 
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Makna: Berbuat lebat. 

BULAN 
1. J adi bu/an matandau. 

Malena: Tumpuan harapan. 

BUR UNG 
1. Hawu-hawur burung. 

' Rabun-rabun burung. ' 
Makna: Kurang terang penglihatan. 

D. 
DAHA 
1. Parampok je buah tembak te, manjatu tuntang babaring mandui 

baha. 
' Perampok yang kena tembak itu, jatuh dan terbaring mandi darah. ' 
Makna: Tubuh penuh berlumuran darah. 

DAN UM 
1. Dia tau mampandalem danum. 

Tak dapat memperdalam air.' 
Makna: Memberi pertolongan. 

DAPUR 
1. Manamuei ka puting dapur. 

'Merantau ke sudut dapur.' 
Malena: Desa tetangga. 

DIA 
l. Amun ikau jadi tatau ela dia bingat arep. 

'Kalau kamu sudah kaya jangan tak tahu diri. ' 
Malena: a. Lupa diri. 

b. Sombong. 
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DUIT 
1. Pambelum ewen wayah tuh mandui duit. 

'Penghidupan mereka sekarang ini mandi uang.' 
Malena: Senang karena banyak uang. 

E 
EBES 
1. Hapa mampajadi human ewen. Budi mahamis ebes bagawi. 

'U ntuk menyelesaikan rumah mereka, Budi memeras keringat 
bekerja. ' 
Makna: Bekerja keras. 

EKA 
1. Jetoh anakje eka huang, awi ie rajin mandohop aku bagawi. 

'lni aka yang tempat kasih, karena ia rajin menolong saya bekerja.' 
Makna: Anak kesayangan. 

2. Ekae bagawi intu eka je badanum, awi te ie belum sanang. 
'Tempat bekerja di tern pat yang berair, karena itu ia hidup senang.' 
Makna: Tempat yang dapat menghasilkan uang banyak. 

ENYAK 
1. Parei ewen bahalap tutu, awi ewen malan intu petak je are enyak. 

'Padi mereka baik sekali karena merasa berladang di tanah yang 
banyak humus. ' 
Makna: Tanah yang subur. 

G 
GALUMBANG 
1. Galumbang kurik ela manaluae. 

'Gelombang kecil jangan dibiarkan.' 
Makna: Perkara kecil. 

GO BANG 
1. Gobang uhu dia payu. 



'Gobang usang tak laku.' 
Makna: Uang lama. 

H 
HUIT 
1. Dinun huit batunggang. 

'Mendapat palang pintu.' 
Makna: Kena marah (istri) 

HUND I 
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1. Hundi takuluk mite kanakal anak oloh wayah tuh. 
'Pusing kepala melihat kenakalan anak zaman sekarang.' 

IJANG 
1. Amun Toni tuntang Tona hasundau, raj in tutu hasangga ijang. 

'Kalau Toi dan Tono bertemu, rajin sekali mengadu rahang.' 
Makna: Bertengkar atau berbantah-bantah. 

INIMBANG 
1. Kare taluh gawi je akan inggawi te iinmbang buah-buah helu, 

harun manggawi. 
'Segala sesuatu yang akan dikerjakan hendaknya ditimbang baik­
baik dahulu sebelum dikerjakan.' 
Makna: Dipikirkan matang-matang. 

K 
KAHUWUT 
1. Jadi manggayap saran kahuwut. 

'Sudah meraba tepi selimut.' 
Makna: a. Sakit keras. 

b. Sudah tak sadar diri lagi. 



KALAWAU 
1. Kalawau menyak tutuk. 

'Kalabau lemak mulut.' 
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Makna : Orang yang pandai bicara. 

KALIANGAN 
1. Kaliangan bagetu talie. 

'La yang-Ia yang putus talinya. · 
Makna: Tak tentu nasibnya. 

KAM BANG 
1. lntu lewun ikei are kambang je haru bukei. 

'Di kampung kami ban yak kembang yang baru mekar. · 
Makna: Anak gadis yang baru meningkat remaja. 

KAR AK 
1. Karakmahinjatun. 

'Kerak pun tiada. ' 
Makna : Nasi habis sama sekali. 

2. Teka-tekang karak. 
'Keras-keras kerak. ' 
Makna: Pendirian yang tak tetap. 

3. Kuman karak. 
'Makan kerak.' 
Makna: Nasi habis. 

KARAKUP 
1. Dia ulih ije karakup unggang. 

'Tak dapat satu genggam penyapu pantat.' 
Makna: Pendek umur. 
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KARAM BANG 
1. Manuk haparap ije karambang. 

'Ayam bersabungsatu kandang.' 
Makna: Serumah. 

KATIAK 
1. Penda katiak oloh. 

'Di bawah ketiak orang.' 
Makna: di bawah kekuasaan orang. 

KAWU 
1. A wi pandang lalau katahie, kabun ikei uras manjadi kawu. 

'Karena kemarau terlalu lama, semua kebun kami menjadi abu.' 
Makna: Habis musnah terbakar. 

KE KE I 
1. Kekei ngurah manuk dumah. 

'Jemuran dihamparkan ayam datang.' 
Makna: Dagangan baru dibuka. 

KER UH 
1. Magun keruh awan paie. 

'Masih keruh bekas kakinya. ' 
Makna: Masih dekat. 

KEWUT 
1. Tisa kewut. 

'Sisa denyut.' 
Makna: Masih hidup. 

L 
LABEHU 
1. Handalem bara labehu. 

'Dalam dari lubuk.' 
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Malena: Cemburu yang luar biasa. 

LAMANG 
1. Manyingguh lamang balasut. 

'Bersandar di lemang panas.' 
Makna: Orangjahat. 

LANG AU 
1. Hindai langau tarawang. 

'Bel um lalat terbang. · 
Makna: Pagi-pagi sekali. 

LAUK 
1. Bilis panginan /auk hai. 

'Ikan kecil makan ikan besar. ' 
Makna: Orang besar atau pejabat. 

LENGE 
1. Bidan Ani, puna sadingen lenge. Genep oloh manak uras salamat 

amun ie je mambidae. 
'Bidan Ani, memang dingin tangan. Setiap orang melahirkan 
selamat kalau ia yang membidaninya. ' 
Makna: Bertuah. 

2. Ela santar mamangkut lenge. 
'Jangan selalu berpeluk tangan.' 
Malena: Malas bekerja. 

LEWU 
1. Salman iintih manjadi tambakas lewu. 

~Salman dipilih rnenjadi tetua kampung. ' 
Malena : Kepala kampung. 
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LIKUT 
1. Bambang tutu-tutu manjadi tulang likut kaluarga ewen. 

'Barnbang betul-betul menjadi tulang punggung keluarga rnereka.' 
Makna: Orang yang diharapkan. 

M 
MADU 
1. Pander Amin, manis bara madu. 

'Bicara Amin, manis dari rnadu.' 
Makna: Sangat menarik. 

MAHANTIS 
1. M ahantis danum iwehku, mangkeme ewau goreng pun dang. 

'Titik air liurku, rnencium bau goreng ikan kering.' 
Makna: Timbul selera makan. 

MAH IAN 
1. Uras oloh raj in dengan anakje mahian pai-lenge. 

'Semua orang suka dengan anak yang ringan kaki-tangan. ' 
Mak.na: Suka menolong orang lain. 

MAND ANG 
1. Mekei metuh andau mandang. 

'Menjemur di waktu hari panas.' 
Makna: Masih muda. 

MAN DUI 
1. Mandui rumbak bango. 

'Mandi di dalam tempurung. ' 
Makna: Kurang air. 

MANUK 
1. Eka ikei melai ldlau pasah manuk. 

'Tempat kami tinggal seperti kandang a yam.' 
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Makna: Pondok atau rumah. 

MATA 
1. Jadi tahi oloh majar ie, haru tabuka matae. 

'S udah lama orang menasihati ia, baru terbuka matanya. 
Makna : Mengerti. 

MATANANDAU 
1. Ela laya sakula metuh matanandau mandai. 

'Jangan lalai sekolah waktu matahari naik. ' 
Makna: Waktu masih muda. 

2. Ela malawan matanandau. 
'Jangan menentang matahari. · 
Makna: a. Melawan orang tua. 

b. Melawan atasan. 

MA TEI 
1. Ba rang intu eka Sus~ uras rega matei. 

'Barang di tern pat Susi, semua harga mati.' 
Makna: Harga pasti. 

MIMBlT 
1. Kabalingku metuh mimbit arep. 

'ls tri saya sedang berbadan dua.' 
Makna: Hamil. 

N 
NIHAU 
1. Jadi nihau tahaseng. 

'Sudah hilang napas.' 
Makna: Meninggal. 
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PADANG 
1. Manaharep nyihin padang. 

'Menentang ma ta pedang.' 
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Makna: Menentang bahaya. 

PALURU 
1. Dia kinan paluru. 

'Tidak tembus peluru.' 
Makna: Kebal. 

PAPAN 
1. Jadi pindah ka balik papan. 

'Sudah pindah ke balik pa pan. ' 
Makna: Meninggal dunia. 

PET AK 
1. Herman manjatu manyium petak. 

'Herman jatuh mencium tanah. ' 
Makna: Jatuh tersungkur, muka menyentuh tanah. 

PINANG 
1. Pinang mangur. 

'Pinang muda.' 
Makna: Perempuan nakal. 

PISANG 
1. Payu kilau goreng pisang. 

'Laku seperti goreng pisang.' 
Makna: Laris, cepat laku. 

RIWUT 
1. Ela balayar manahusung riwut. 

'Jangan berlayar menentang angin.' 
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Makna: Melawan keadaan. 

RUSAK 
1. Rusak sama sinde. 

'Rusak sama sekali.' 
Makna: Tak dapat dipaka i. 

s 
SAHANG 
1. Mangan keme harin sahang. 

'Supaya merasa pedas lada .' 
Makna: Kesusahan hidup. 

SAN AMAN 
1. Sanaman helu. 

' Besi usang.' 
Makna: Kemampuan yang tak diragukan lagi. 

SAP AK 
1. Bagandang sapak. 

'Bergendang paha.' 
Makna: Bergembira. 

SILU 
1. Kahain silu babilem. 

'Sebesar kuku hitam.' 
Makna: Sangat kecil. 

SIPA 
1. Ije kasak sipa. 

'Sa tu kali menginang. ' 
Ma}rna: Sebentar saja. 
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T 
TARA WANG 
1. Handak tarawang jatun pa/as. 

'Mau terbang tak bersayap.' 
Makna: Tak ada alat untuk berbuat. 

TATAMBA 
1. Laku tatamba teah belai. 

'Minta obat ha us.' 
Makna: Air. 

2. Tatamba kaheka. 
'Obat Ielah.' 
Makna: Upah. 

TUNJUK 
1. Mangirut tunjuk. 

'Menggigit jari.' 
Makna: Kecewa. 

TUPAI 
1. Sepu-seput tupai. 

'Gemuk-gemuk tupai. ' 
Makna: Baru mulai gemuk. 

u 
UHAT 
1. Uhat lenge. 

'Retak tangan.' 
Makna: Nasib. 

2. Hasampuk uhat mata. 
'Berte mu urat ma ta.' 
Makna: Cocok. 



UJAN 
1. Ujan janda-jandau. 

'Hujan sepanjang hari.' 
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Makna: Terus hujan tak berhenti. 

UNTEK 
1. Untek undang. 

'Otak udang.' 
Makna: Bodoh. 

2. Dia bauntek. 
'Tak berotak. ' 
Makna: Bodoh. 

UPAK 
1. Bakapal upak bau. 

'Tebal kulit muka.' 
Makna: Tak tahu malu. 

USUK 
1. Murut usuk. 

'Mengurut dada.' 
Makna: Bersabar menahan diri. 

2. Manegah usuk. 
'Menepuk dada.' 
Makna: Som bong. 

UT ANG 
1. Utang ngalambung baualu-kuluk. 

'Utang menutup kepala.' 
Makna: Banyak utang. 

2. Utang habambulu. 
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"Utang berbulu-bulu. ' 
Makna: Terlalu banyak utang. 

UTUT 
1. Mamangkut utut. 

'Memeluk lutut.' 
Makna: Malas bekerja. 

UYAH 
1. A re kuman uyah. 

'Banyak makan garam.' 
Makna: Ban yak pengalaman. 



BAB V 
SIMPULAN 

Penelitian ini merupakan suatu kajian yang dilakukan secara agak 
mendalam terhadap salah satu aspek Sastra Dayak Ngaju. 
Penelitian-penelitian sebelumnya merupakan kajian aspek-aspek 
lainnya dan tidak menggarap aspek pepatah-petitih bahasa Dayak 
Ngaju. Meskipun pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju belum ada yang 
dibukukan seperti di daerah lain, tetapi penelitian ini perlu 
dilaksanakan untuk mendokumentasikan kekayaan budaya Kalimantan 
Tengah serta demi kelangsungan pemeliharaan dan pembinaan 
pepatah-petitih bahasa Dayak Nga ju selanjutnya. 

Pepatah-petitih ini termasuk Sastra Dayak Ngaju yang berbentuk 
puisi. Berdasarkan distribusinya, dalam sastra Dayak Nga ju ditemukan 
adanya pepatah-petitih yang bermacam ragam. Dalam bahasa Dayak 
Ngaju pepatah-petitih biasanya berupa (1) bidal, (2) pepatah, (3) 
perumpamaan, dan ( 4) ungkapan yang sering diungkapkan dalam 
pertemuan-pertemuan a tau rapat-rapat antaranggota masyarakat. 

Dalam bahasa Dayak Ngaju, pepatah-petitih yang tergolong ke 
dalam bidal mempunyai 100 kata pokok yang kemudian dipakai dalam 
kalimat yaitu: A (anak, antang, apui, atei); B (babilem, babute, bahai~ 
bajungan, bakatak, bakehu, balanai, baluh, bari, basapau, batiruh, 
batu, bawang, bawi, bawui, belai, benang, betung, binjai, bujur, bulan, 
butung, buwu); D (danum, daha); E (ewah); G (gawang, gawi); H 
(hadangan, halaku, halu, handipe, handalai, hunjun); I (ikuh, intah, 
itik); J (jahat, jela, jarenang, juhu); K (kahem, kahuwut, kajang, kejau,. 
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kakumbang, kalindan, karambang, kasak, kenceng, keruh, kulat, 
kuman); M (madu, mandang, manjala, mandui, manuk, maram, 
menter, mili munduk); N (nahapas, nekap, nyahu, nyamuk); P (pai, 
parei, paria, pantik, pasang, pilus, pinding, pisi, pundang, pungau, 
pusa, pusit); R (rinjing); S (saran, sehei, sipet, suluh, sua); T 
(tahuman, telok, tulang, tewu); U (ujan, umpan, urung, utang, upak, 
uyah); W (wayah). 

Pepatah-petitih yang tergolong ke dalam pepatah mencakup 245 
kata pokok yang dipakai dalam kalimat, yaitu A (ambun, ampit, anak, 
andau, apik, apui, arep, asep, asu, asuh, atei); B(babehat, babilem, 
bagatel, bagayung, bahali, bahanyi, bahalap, bahantung, bahimang, 
bajai, bajang, bajanyi, naju, bakas, bakasinga, bakehu, bakei, balaku, 
balasut, balau, bahenda, bantal, bapait, bapelek, baputi, barah, 
baraja, bari, barimet, bakatak, batang, batiruk, batu, batukei, bau, 
behas, benang, besuh, betung, bilis, bintang, bisa, biti, bitik, bua, bubr, 
bukit, bulat, buli, buring); D(danum, dapur, dawen, duhi, duit); 
E(enyuh, eta); G(gajah, galumbang, gantang, gantung, gita, gunung, 
guru); H(hadangan, hadari, halemei, halu, hama, hamberang, 
haramaung, harin, harun, haur, helat, henda, huma, hunjun); I(ie, iku, 
imbit, imbu~ intih, itik, iweh); J(jalan, jela, juhu, jukung); K(kabar, 
kadian, kahandak, kahem, kakumbang, kalinge, kambang, kanai, 
kangkulut, kapas, kapur, karani, katam, kawa~ kawu, kayu, kencing; 
keruh, kinan, kinyak, kubur, kulat, kuman, kurik, kutak, kutip); 
L(labehu, lading, langau, langit, langsat, laseh, lasut, /auk, lawas, 
lenge, lembut, lepah, likut, luar, luja); M(madu, mahantis, mahian, 
mambesei, mananjung, manapuk, mandang, mandui, maneser, 
manggayau, manis, mangkawang, manuk, manta, maram, mata, matei, 
mendeng, mikeh, misek, munduk, murik, musuh); N(nangka, ngaju, 
nihau, nupi, nyama); O(oloh); P(padati, pai, pait, pakaian, palanduk, 
pandang, pander, pantai, papa, parei, pasang, pasir, pating, payah, 
pehe, pehuk, pilus, pinang, petak, pisang, pisau, piring, pondong, 
pulut, punduk, pusa, pus#); R(raja, rambat, rumbak, rinjing, riwut); 
S(sahang, saluang, sambilu, sanaman, sangkalap, santan, sapak, 
saramin, sawah, silu, sum.bu, susu); T(tabiat, tabuan, tahaseng, 
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tahusup, talaga, tali, taluh, tambuhus, tanduk, tarawang, tasal, tasik, 
tatamba, tewu, tiling, tingang, tulak, tulang, tume, tungkun, tunjuk); 
U(uei, ujan, ujau, umpan, untung, upak, uru, uta, uyah). 

Yang termasuk golongan perumpamaan terdiri atas 195 kata pokok 
yang dipakai dalam kalimat, yaitu :A(amas, ambun, ampah, andau, 
ampi, antang, apui, asem, asu); B(bajang, bajanyi, kakaka, bakatak, 
bakei, baku, balanai, Balanda, balasai, balatuk, balau, balawan, 
balihang, balu, baluh, bapelek, barah, bari, batekang, batu, bawi, 
bayang, behas, belek, beruk, besei, betung, bila, bisa, bitik, bue, bulan, 
bulu, buntal, buntis, burung, butung, buwu, buwus); C(Cina); 
D(dahujan, danum, dawen); E(eka); G(gajah, garantung, gita); 
H(hadangan, hamberang, hanangui, handalai, handipe, hantakul, 
haur, huma, humbang); l(ikuh, indu, intan, itik); J(jagau, jala, jalan, 
jajili, jambul, jata, juhu, jukung); K(kahit, kajan, kalaya, kalisi, kambe, 
kambing, kapal, kapur, karak, kasai, katam, kawu, kayu, kelep, kilat, 
kujang, kulat, kuluk); L (lading, lamantek, langgei, [auk, leteng, likut, 
lilis, lindung, luja, lukap, lusuk); M(mahit, mandui, maneser, 
mangkahai, mangkudu, manuk, mungkus, mihir, mihup, misek, 
munduk); N(nanteluh, nupi); O(oloh); P(pundang, pahakung, pahat, 
pai, pakasem, pakihu, paku, palanduk, pampulu, pandang, para, paraf, 
parei, pentet, piket, pisang, pisau, piring, pundang, punggu, pungkus, 
pusa); R(rinjing, razaki, rengge, rimbut, rumbak, rutik) ; 
S(sabangkang, sabaru, silu, saluang, sambilu, sambur, sangahau, 
sansibur, santan, saran, sauk, sawut, sayur, sirih, suluh, sumbu); 
T(tabuan, tagih, tahaseng, takuluk, taluh, tampele, tanggui, tanteluh, 
tantimun, tapih, tengang, tewu, tingang, tunggul, tunjuk, tungket, tupai, 
turus, tuwe, tuwok); U(uei, ujan, ujau, undang, undus, uret, uru, uyah). 

Sedangkan yang digolongkan ke dalam ungkapan terdiri atas 95 
kata pokok yang dipakai dalam kalimat, yaitu A(adat, andau, apik, 
aran, aran atei). B(bakahina, bakapal, bakehu, balanai, balasut, 
balau, balengkung, bandera, bantal, bapelek, baputi, bari, batang, 
baru, b~wi, bereng, biti, bua, bulan, burung); D(daha, danum, dapur, 
dia, duit); E(ebes, eka, enyak); G(galumbang, gobang); H(huit, 
hundi); I(ijang, inimbang); K(kahuwut, kalawau, kaliangan, kambang, 
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karak, karakup, karambang, katiak, kawu, kekei, keruh, ~wut); 

L(labehu, lamang, langau, lauk, lenge, lewu, likut); M(madu, 
mahantis, mahian, mandang, mandui, manuk, mata, matanandau, 
matei, mimbit); N(nahiu); P(padang, paluru, papan, petak, pinang, 
pisang); R(riwut, ruak); S(sahang, sanaman, sapak, silu, sipa); 
T(tarawang, tatamba, tunjuk, tupai); U(uhat, ujau, untek, upak, usuk, 
utang, utut, uyah). 

Jumlah keseluruhan pepatah-petitih yang diperoleh melalui 
penelitian ini adalah: (1) bidal 147 buah, (2) pepatah 385 buah, (3) 
perumpamaan 307 buah, dan ( 4) ungkapan 116 buah, jumlah 
keseluruhan adalah 955 buah. 

Pepatah-petitih mempunyai kedudukan sebagai mutiara bahasa, 
mestika bahasa, bunga bahasa, keindahan bahasa, dan bahasa 
diplomasi. 

Berdasarkan penggunaannya dalam komunikasi, pepatah-petitih 
bahasa Dayak Ngaju berisikan materi yang mengandung (1) 
pengajaran, (2) pendidikan, (3) nasihat, ( 4) pujian, (5) sindiran, (6) 
petunjuk, (7) peringatan, dan (8) bahasa diplomasi. 

Masyarakat Dayak Ngaju menggunakan pepatah-petitih di dalam 
kegiatan-kegiatan pertemuan rapat dan dalam acara perkawinan, 
ceramah, serta pidato. Penggunaan pepatah-petitih dikenal oleh 
masyarakat Dayak Nga ju di seluruh Kalimantan Tengah. 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan secara seksama, masih 
diperlukan kajian yang lebih mendalam, terutama kajian tentang 
pepatah-petitih yang belum terungkap dalam penelitian ini. 
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